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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENDEKATAN REALISTIK DITINJAU DARI
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

Novri Susanti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan realistik ditinjau
dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi dalam delapan kelas. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VI1I-C yang terdiri dari 28 siswa dan VI1I-B yang terdiri dari 26
siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Desain penelitian
yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Berdasarkan hasil
uji-t diperoleh bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih tinggi
dari rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hasil uji proporsi diperoleh bahwa proporsi siswa
yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis terkategori baik pada
kelas yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih
dari 60% dari jumlah siswa. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran
matematika realistik efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Kata kunci : efektivitas, pendekatan realistik, pemahaman konsep matematis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam suatu bangsa. Aspek ini membuat
manusia mendapatkan pengetahuan, nilai budaya dan keterampilan. Pentingnya
suatu pendidikan terkait dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. UU
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 dalam Bab Il Pasal 3 yang
berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta membentuk peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Dalam pendidikan, matematika merupakan salah satu pengetahuan dasar
terpenting untuk perkembangan pendidikan dan teknologi yang berguna bagi
kemajuan bangsa. Adapun salah satu tujuan pembelajaran matematika di
Indonesia dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yaitu membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mampu menggunakannya secara tepat dalam penyelesaian masalah. Siswa yang
mempelajari matematika akan melatih proses berpikirnya dalam memecahkan

suatu masalah.

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek penting yang harus dimiliki
siswa. Karena pemahaman konsep merupakan syarat menguasai suatu
pembelajaran maka kemampuan pemahaman konsep sangat diperlukan dalam

suatu pembelajaran. Dengan adanya pemahaman dapat membuat siswa terbiasa
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dalam meyelesaikan permasalahan karena siswa memiliki pemahaman yang kuat.
Siswa dikatakan memahami suatu konsep apabila siswa mampu mendefinisikan
konsep, mengidentifikasi, dan memberi contoh atau bukan contoh dari konsep,
mengembangkan kemampuan koneksi matematis antar berbagai ide, memahami
bagaimana ide-ide matematis saling terkait satu sama lain sehingga terbangun
pemahaman yang menyeluruh, dan menggunakan matematik di luar konteks
matematika (NCTM, 2000: 213).

Fakta di lapangan menunjukkan siswa masih kesulitan dalam memahami konsep
matematika. Berdasarkan hasil studi TIMSS vyang dilakukan oleh The
International Association or the Evaluation and Educational Achievement (IAE)
yang berkedudukan di Amsterdam, Indonesia berada pada posisi ke-44 dari 49
negara pada tahun 2015 (Hadi dan Novaliyosi, 2019). Nilai rata-rata skor
pencapaian prestasi matematika yang diperoleh oleh siswa Indonesia adalah 397
sedangkan nilai standar rata-rata yang digunakan TIMSS adalah 500. Sedangkan
pada studi Programme Internationale for Student Assesment (PISA) pada tahun
2018 menunjukkan pemahaman konsep matematis siswa indonesia masih rendah
dengan capaian rata-rata yaitu 379 (Tohir, 2019). Diana, dkk (2020) menyatakan
bahwa hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan rendahnya kemampuan siswa di
Indonesia dalam penguasaan pengetahuan konsep dan menyelesaikan soal-soal
nonrutin. Hasil penelitian yang dilakukan Hidayati (2020) juga mengungkapkan
beberapa faktor penyebab dari rendahnya kemampuan pemahaman matematis
siswa Indonesia, antara lain siswa terbiasa mempelajari konsep-konsep dan
rumus-rumus matematika dengan cara menghafal tanpa memahami maksud, isi,

dan kegunaannya.

SMP Negeri 9 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah yang ada di
Bandar Lampung yang siswanya memiliki pemahaman konsep yang rendah.
Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat dari rendahnya rata-
rata nilai matematika pada penilaian akhir semester siswa kelas VII SMP Negeri 9
Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 vyaitu sebesar 34,33
yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal sekolah tersebut yaitu sebesar
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67. Hal ini karena siswa belum memahami konsep sehingga mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal yang diujikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika yang dilaksanakan pada 25 November 2021
diperolen informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan, memanfaatkan serta menjalankan prosedur atau operasi. Hal ini
dapat dilihat dari dari hasil jawaban siswa pada soal yang diberikan terkait materi

operasi bilangan. Soal tersebut adalah sebagai berikut.
Hasil dari 22— 12 + 32 adalah ...
4 3 2

Setelah soal tersebut diujikan, dari 28 siswa yang mengerjakan hanya 5 siswa
yang berhasil menjawab dengan tepat. Sementara sisanya masih belum bisa

menjawab dengan tepat. Berikut ini contoh jawaban siswa yang belum tepat.

a2 ¥ 7., 7T . Iv
——a -3 5 7
Gambar 1.1 Kesalahan Siswa 1 dalam Menjawab Soal

e |

L s b
2| 2% - 15 +23 =1 % +32 SN

™

Gambar 1.2 Kesalahan Siswa 2 dalam Menjawab Soal

Berdasarkan Gambar 1.1 dan 1.2 siswa belum dapat melakukan operasi dengan
benar. Siswa masih menjumlahkan biasa pada bagian pembilang dan
penyebutnya. Ada juga yang belum memahami kelipatan persekutuan terkecil
sehingga masih salah dalam menyamakan penyebut pada operasi bilangan
pecahan. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa tersebut siswa masih mengalami
kesulitan dalam menggunakan, memanfaatkan serta menjalankan prosedur atau
operasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa belum memahami

konsep operasi pengurangan dan penjumlahan pada bilangan pecahan.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika pada 25 November
2021 diperoleh keterangan bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan Kurikulum

2013 revisi, hanya saja pelaksanaannya masih belum maksimal karena guru masih
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mendominasi pada saat mengajar sehingga terkadang siswa masih pasif.
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran di kelas, siswa kurang
serius dan tidak mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru karena guru
mendominasi pada saat pembelajaran. Siswa menjadi antusias saat diajak
berinteraksi dan diberikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa dibutuhkan suatu pendekatan dimana
dalam pembelajaran siswa diberikan kesempatan mengekspresikan gagasan yang

mereka miliki.

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan diatas, solusi yang dapat dilakukan
oleh guru adalah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang mampu
menjadikan siswa sebagai subjek belajar bukan lagi objek belajar sehingga siswa
dapat membangun pemahaman konsepnya sendiri. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep yaitu
Pembelajaran Matematika Realistik. Pedekatan Pembelajaran Matematika
Realistik adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan kehidupan nyata
siswa dengan materipembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam memahami
konsep pembelajaran matematika. Dengan mengaitkan permasalahan dengan
kehidupan sehari-hari, siswa akan lebih mudah untuk memahami dan
memaknai permasalahan yang diberikan. Selain itu, pendekatan pembelajaran

realistik juga membantu agar siswa tidak bosan saat pembelajaran berlangsung.

Beberapa penelitian tentang pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik telah
dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, dkk (2015) yang
meneliti tentang efektivitas pendekatan matematika realistik ditinjau dari
pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri 8 Bandar Lampung.
Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa ketuntasan belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan PMR mencapai lebih dari 60%, serta lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Sejalan dengan penelitian
Ramadhan, penelitian yang dilakukan oleh Fathu Ridha, dkk (2021) tentang
Efektivitas Penerapan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep. Penelitian tersebut juga mengungkapkan
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bahwa pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik efektif untuk meningkatan
pemahaman konsep matematika. Tidak hanya itu, ada juga perbedaan keefektifan
pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang mengaplikasikan
dua pendekatan yang berbeda hal ini diperkuat dari nilai rata-rata posttest yang
berbeda, sehingga membuktikan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
lebih ampuh meningkatkan kepiawaian memahami konsep dari pembelajaran

konvensional diliat dari uji efektifitas.

Sehubung di SMP Negeri 9 Bandar Lampung, belum pernah dilakukan penelitian
mengenai efektivitas pendekatan realistik ditinjau dari kemampuan pemahaman
konsep matematis, maka penelitian ini perlu dilakukan. Pentingnya penelitian ini
dilakukan agar siswa dapat menemukan kembali dan merekontruksi konsep-
konsep matematika, sehingga siswa mempunyai pengertian kuat tentang konsep-
konsep matematika melalui pengalaman-pengalaman dalam pendekatan
pembelajaran matematika realistik sehingga kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa dapat meningkat.

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu dilakukannya penelitian tentang efektivitas
pendekatan realistik ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa (studi pada siswa kelas VII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2022/2023).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pendekatan realistik efektif

ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa?”



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan

realistik efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam pembelajaran matematika
berkaitan dengan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik serta
keefektifannya ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam memilih pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa. Selain itu, dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin
meneliti lebih lanjut mengenai pendekatan matematika realistik ditinjau dari

kemampuan pemahaman konsep matematis.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep merupakan aspek pembelajaran yang sangat penting, karena
dengan memahami konsep, siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam
setiap mata pelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), paham
berarti mengerti dengan tepat. Menurut Susanto (2015) Pemahaman adalah proses
mampu menjelaskan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan
gambaran, contoh dan penjelasan yang lebih luas dan lengkap, serta mampu
memberikan gambaran dan penjelasan yang kreatif, sebuah pemikiran, sebuah ide
atau pemahaman. Oleh karena itu, siswa dikatakan mampu memahami konsep
matematika jika dapat membentuk strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan
sederhana, menggunakan simbol untuk mewakili konsep, dan mengubah dari

satu bentuk ke bentuk lain, seperti pecahan dalam matematika.

Hasratuddin (2015) mengemukakan bahwa berdasarkan ciri-cirinya, matematika
merupakan struktur yang terorganisir, konsep matematika disusun secara
hirerarkis dan sistematis, mulai dari konsep yang paling sederhana hingga konsep
yang paling kompleks. Pernyataan ini menggambarkan bahwa pemahaman konsep
memegang peranan penting dalam pembelajaran matematika. Jika konsep dasar
yang diterima siswa salah, sangat sulit untuk memperbaikinya, terutama konsep-
konsep yang telah diterapkan pada saat menyelesaikan soal-soal matematika.
Pengetahuan konsep yang kuat akan memungkinkan untuk meningkatkan

pengetahuan tentang prosedur matematika.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemahaman
konsep matematis merupakan suatu kemampuan penguasaan materi dan
kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga

mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika.

Adapun indikator yang digunakan adalah indikator pemahaman konsep menurut

Jihad dan Haris (2010: 149), sebagai berikut.

a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yang dipelajari.

b. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya).

¢. Kemampuan menyebutkan contoh dan noncontoh dari konsep.

d. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

e. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.

f. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

g. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Pada Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal
11 November 2004 tentang penilaian diuraikan bahwa indikator siswa memahami
konsep matematis adalah mampu:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan

konsepnya).
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

f.  Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Pada penelitian ini, indikator pemahaman konsep matematis yang akan digunakan
berdasarkan Depdiknas, vyaitu: 1) menyatakan ulang suatu konsep, 2)
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
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konsepnya, 3) memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) mengembangkan syarat
perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, 6) menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 7) mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah.

2. Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik

Pembelajaran Matematika Realistik adalah salah satu pendekatan pembelajaran
matematika yang menekankan pada hubungan antar konsep-konsep matematika
dengan pengalaman sehari-hari. Dalam pembelajaran realistik, dunia nyata
dijadikan sebagai sumber sumber untuk menciptakan konsep matematika dan
menerapkan konsep matematika. Pengenalan konsep-konsep matematika
dilakukan dengan menghadapkan siswa pada masalah dari kehidupan mereka,

pengalaman mereka, atau dari apa yang pernah mereka lihat atau dengar.

Istarani dan Ridwan (2014, 61) berpendapat bahwa “Pembelajaran Matematika
Realistik merupakan pembelajaran yang memadukan antara konsep secara teoritis
harus sama atau seimbang dengan realitas kehidupan”. Selanjutnya Tarigan (2006

6) mengatakan bahwa, “Pembelajaran matematika realistik merupakan
pendekatan yang ditujukan untuk pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis,
dan jujur dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam menyelesaikan

masalah”.

Soedjadi (2001:2) menyatakan bahwa Pembelajaran Matematika Realistik pada
dasarnya adalah pemanfaatan realita dan lingkungan yang dipahami peserta didik
untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga mencapai tujuan
pendidikan matematika secara lebih baik. Siswa diberi kesempatan untuk
menemukan ide atau konsep matematika berdasarkan pengalaman dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud seperti
lingkungan sekolah, keluarga, atau lingkungan masyarakat yang benar-benar

dikenal siswa.
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Gravemeijer (1994 : 91) mengemukakan tiga prinsip kunci pembelajaran

matematika realistik, yaitu:

a. Menemukan kembali (guided reinvention)/progressive mathematizing
(matematisasi progresif), siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan
sendiri konsep, definisi, teorema atau cara penyelesaian melalui pemberian
masalah kontekstual dengan berbagai cara.

b. Fenomena didaktik (didactical phenomenology), untuk memperkenalkan topik-
topik matamatika pada siswa, guru harus menekankan pada masalah
kontekstual, yaitu masalah-masalah yang berasal dari dunia nyata atau masalah
yang dapat dibayangkan siswa.

c. Mengembangkan model sendiri (self developed models), ketika mengerjakan
masalah kontekstual siswa mengembangkan model dengan cara mereka

sendiri.

Karakteristik pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik menurut Hobri

(2009: 169-170) yaitu:

a. Menggunakan masalah kontekstual (the use of context).
Pembelajaran dimulai dengan menggunakan masalah kontekstual sebagai titik
tolak atau titik awal pembelajaran. Masalah kontekstual yang digunakan
merupakan masalah sederhana yang dikenal oleh siswa. Masalah kontekstual
dapat berupa realita atau sesuatu yang dapat dibayangkan oleh siswa.

b. Menggunakan model (use models, bridging by vertical instruments).
Model disini sebagai jembatan antara real abstrak yang membantu siswa
belajar matematika pada level abstraksi yang berbeda. Istilah model berkaitan
dengan model situasi dan model matematik yang dikembangkan oleh siswa
sendiri (self-develop models). Peran self-develop models merupakan jembatan
bagi siswa dari situasi real ke situasi abstrak atau dari matematika informal ke
matematika formal. Artinya siswa membuat model sendiri dalam
menyelesaikan masalah. Pertama model situasi yang dekat dengan dunia nyata
siswa. Generalisasi dari formalisasi model tersebut akan berubah menjadi
model-of masalah tersebut. Melalui penalaran matematik model-of akan

bergeser menjadi model-for masalah yang sejenis. Pada akhirnya, akan menjadi
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model matematika formal.

. Menggunakan kontribusi siswa (student contribution).

Kontribusi yang besar pada proses belajar mengajar diharapkan datangnya dari
siswa. Hal ini berarti semua pikiran (konstruksi dan produksi) siswa
diperhatikan.

Interaktivitas (interactivity).

Interaksi antarsiswa dengan guru merupakan hal yang mendasar dalam. Secara
eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa negosiasi, penjelasan,
pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk
mencapai bentuk formal dari bentuk-bentuk informal siswa.

Terdapat keterkaitan diantara bagian dari materi pelajaran.

Struktur dan konsep matematika saling berkaitan, oleh karena itu keterkaitan

antar topik harus digali untuk mendukung pembelajaran yang lebih bermakna

Hobri (2009: 170-172) menjabarkan langkah-langkah Pembelajaran Matematika

Realistik sebagai berikut:

a.

Memahami masalah kontekstual

Pada langkah ini guru memberikan masalah kontekstual dan siswa diminta
untuk memahami masalah kontekstual yang diberikan.

Menjelaskan masalah kontekstual.

Pada langkah ini guru menjelaskan situasi dan kondisi masalah dengan
memberikan petunjuk atau saran ketika ada siswa yang bertanya terkait
masalah yang diberikan.

Menyelesaikan masalah kontekstual.

Setelah memahami masalah, guru meminta siswa untuk menyelesaikan
masalah kontekstual secara individual dengan cara mereka sendiri, dan
menggunakan perlengkapan yang sudah mereka pilih sendiri. Sementara itu,
guru memberikan motivasi siswa agar bersemangat untuk menyelesaikan
masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri.

Membandingkan dan mendiskusikan jawaban.

Guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk

membandingkan jawaban soal secara berkelompok, untuk selanjutnya
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dibandingkan dan didiskusikan di kelas. Di sini siswa dilatih untuk belajar
mengemukakan pendapat.

e. Menyimpulkan.
Setelah selesai diskusi kelas, guru membimbing siswa untuk mengambil

kesimpulan suatu konsep atau prinsip.

Menurut Shoimin (2016 : 151), Pembelajaran Matematika Realistik memiliki
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan

1) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umumnya manusia.

2) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan
dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar
dalam bidang tersebut.

3) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak
harus sama antara yang satu dengan yang lain.

4) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan
sesuatu yang utama dan orang harus menjalani proses itu dan berusaha untuk
menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan pihak lain yang lebih

mengetahui (misalnya guru).

b. Kekurangan

1) Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang berbagai hal,
misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial atau masalah kontekstual,
sedang perubahan itu merupakan syarat untuk dapat diterapkan PMR.

2) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhu syarat-syarat yang dituntut
dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap

pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih-lebih karen soal-soal
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tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara.

3) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukanberbagai
macam cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah.

4) Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar dapat
melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika

yang dipelajari.

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik adalah pendekatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan
menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran.
Pada penelitian ini, langkah-langkah pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik yang diterapkan pada pembelajaran yaitu memahami masalah
kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah
kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, serta langkah terakhir

yaitu menyimpulkan.

3. Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata
konvensi yang berarti permufakatan atau kesepakatan (terutama mengenai adat,
tradisi, dan sebagainya). Depdiknas (2008: 752) mendefinisikan pembelajaran
konvensional sebagai pembelajaran yang banyak digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajarannya.
Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran konvensi pada
kurikulum 2013. Menurut permendikbud No. 103 Tahun 2014 pembelajaran pada
kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis

proses keilmuan.

Surasmi (2014: 5) menyatakan bahwa proses pembelajaran pada pendekatan
saintifik dirancang agar siswa secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau
prinsip melalui pengalaman belajar mengamati, merumuskan masalah,

mengajukan atau merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
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mengumpulkan data, dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip Yyang
ditemukan. Pengalaman belajar tersebut dimaksudkan untuk memberi pemahaman
kepada siswa agarmengetahui, memahami, dan mempraktikkan apa yang sedang
dipelajari secara ilmiah.

Pendekatan saintifik pada pembelajaran Kurikulum 2013 memberikan lima

tahapan dalam belajar yaitu (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan

informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) mengomunikasikan.

Berikut adalah deskripsi lima pengalaman belajar.

a) Mengamati (observing)
Pada tahap ini siswa mengamati dengan indera (membaca, mendengar,
menyimak, melihat, menonton dan sebagainya) dengan atau tanpa alat.

b) Menanya (questioning)
Pada tahap ini membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, tentang
informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui,
atau sebagai klarifikasi.

¢) Mengumpulkan Informasi/Mencoba (exsperimenting)
Pada tahap ini siswa mengeksplorasi, mencoba, mendemonstrasikan, meniru
bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan
memodifikasi/menambahi/mengembangkan.

d) Menalar/Mengasosiasi (associating)
Pada tahap ini siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan,
menganalisis data, mengasosiasi, atau menghubungkan fenomena/informasi
yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola dan menyimpulkan.

e) Mengkomunikasikan
Pada tahap ini siswa menyajikan laporan daam bentuk bagan, diagram, atau
grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan melalui proses,

hasil, dan kesimpulan secara lisan.
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Pembelajaran menurut kurikulum 2013 mempunyai sintak secara umum dan tidak

mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Menurut Permendikbud No.

103 tahun 2014 menguraikan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Kegiatan pendahuluan

Pada kegiatan ini guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan,
mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan, dan menyampaikan lingkup dan
teknik penilaian yang akan digunakan.

Kegiatan inti

Pada kegiatan ini guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan
mengomunikasikan.

Kegiatan penutup

Pada kegiatan ini guru memberikan rangkuman/simpulan pelajaran,
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, memberikan tugas baik
tugas individual/kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik,

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Menurut Kholik (2011), pembelajaran konvensional memiliki kelebihan dan

kelemahan. Kelebihan pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut:
. Kelebihan

. Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain

. Menyampaikan informasi dengan cepat

. Mengajari siswa yang cara belajar terbaiknya dengan mendengarkan

a
1
2
3. Membangkitkan minat akan informasi
4
5

. Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar.
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b. Kelemahan

1. Tidak semua siswa memiliki cara belajar terbaik dengan mendengarkan

2. Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik dengan apa
yang dipelajari

3. Para siswa tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar pada hari itu

4. Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas

5. Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal.

Dari uraian di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pembelajaran
konvensional yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013 berupa pendekatan saintifik, dengan lima tahapan
dalam belajar vyaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan

informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) mengomunikasikan.

4. Efektivitas Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif yang
berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) dan juga dapat membawa
hasil, berhasil guna (usaha,tindakan) yang bisa diartikan sebagai kegiatan yang
dapat memberikan hasil yang memuaskan. Efektivitas berasal dari kata efektif.
Efektif dapat diartikan sebagai keberhasilan dalam usaha atau tindakan.
Efektivitas pembelajaran dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari
suatu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pembelajaran yang efektif dapat
dilihat pada interaksi guru dalam membantu siswa memahami pembelajaran.
Rohmawati (2015 : 17) efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran
keberhasilan dari proses interaksi dalam situasi eduktif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dilihat dari aktivitas selama pembelajaran, respon dan penguasaan

konsep.

Muslih (2014: 71) menyatakan bahwa Efektivitas merupakan ukuran tingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari
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suatu tujuan dengan rencana yang direncanakan. Menurut Uno (2011: 29) pada
dasarnya efektivitas ditujukan untuk menjawab pertanyaan seberapa baik seorang
siswa telah mencapai suatu tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, Efektivitas
pembelajaran matematika dapat diukur dengan mengevaluasi seberapa baik siswa
menerapkan konsep matematika yang telah dipelajarinya dalam pemahaman

konsep.

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa mencapai hasil belajar yang
dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa. Belajar dikatakan tuntas apabila
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Depdiknas (2008: 4) mengemukakan
bahwa salah satu kriteria pembelajaran dikatakan efektif yaitu siswa mampu
menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes

keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%.

Berdasarkan uraian tersebut, efektivitas pembelajaran merupakan tingkat
keberhasilan suatu proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif terhadap
pemahaman konsep matematis siswa apabila memenuhi kriteria yaitu: 1)
Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 2)
Persentase siswa yang mengikuti pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
memiliki pemahaman konsep matematis terkategori baik lebih dari 60% dari

banyaknya siswa yang mengikuti pembelajaran matematika realistik.

B. Definisi Operasional

Berikut beberapa definisi operasional dalam penelitian ini:

1. Efektivitas pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam
mencapai target hasil belajar yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini,
pembelajaran dikatakan efektif terhadap pemahaman konsep matematis siswa
apabila memenuhi kriteria yaitu: 1) Peningkatan pemahaman konsep matematis
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siswa yang mengikuti pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik lebih
tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. 2) Persentase siswa yang mengikuti
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik memiliki pemahaman konsep
matematis terkategori baik lebih dari 60% dari banyaknya siswa yang
mengikuti pembelajaran matematika realistik.

. Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik adalah  pendekatan
pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan
pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. Pembelajaran terdiri dari
beberapa langkah-langkah pembelajaran yaitu memahami masalah kontekstual,
menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual,
membandingkan dan mendiskusikan jawaban, serta langkah terakhir yaitu
menyimpulkan.

. Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran konvensional kurikulum 2013 yang meliputi lima pengalaman
belajar yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan
informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (¢) mengomunikasikan.

. Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan penguasaan
materi dan kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga
mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika. Indikator pemahaman
konsep matematis yang diteliti adalah kemampuan dalam : 1) menyatakan
ulang suatu konsep, 2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, 3) memberi contoh dan non-contoh dari
suatu konsep, 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, 5) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu
konsep, 6) menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi
tertentu, dan 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan

masalah.



19

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas pendekatan realistik terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis yang terdiri dari dua variabel. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah Pembelajaran Matematika Realistik
sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan pemahaman konsep

matematis.

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik merupakan pembelajaran yang
menerapkan realita yang ada di sekitar siswa sehingga materi yang diberikan
dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik memiliki lima karakteristik dalam pembelajaran yaitu menggunakan
masalah kontekstual (the use of context), menggunakan model (use models,
bridging by vertical instruments), menggunakan kontribusi siswa (student
contribution), interaktivitas (interactivity), dan Terdapat keterkaitan diantara

bagian dari materi pelajaran.

Pelaksanaan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik menggunakan lima
pengalaman belajar yaitu memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah
kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan

mendiskusikan jawaban, dan menarik kesimpulan.

Pada pengalaman belajar memahami masalah kontekstual, guru memberikan
masalah kontekstual dan siswa diminta untuk memahami masalah kontekstual
tersebut. Pada pengalaman belajar menjelaskan masalah kontekstual, guru
menjelaskan situasi dankondisi masalah dengan memberikan petunjuk atau saran.
Pada pengalaman belajar indikator kemampuan pemahaman konsep Yyang
dikembangkan yaitu menyatakan ulang sebuah konsep dan mengklasifikasi objek

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.

Pada pengalaman belajar menyelesaikan masalah kontekstual. Setelah siswa

memahami masalah, siswa akan menyelesaikan masalah kontekstual secara
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individual dengan cara mereka sendiri. Sementara itu, guru memotivasi siswa
untuk secara aktif menyelesaikan masalah kontekstual dengan caranya sendiri.
Dalam menyelesaikan soal dengan caranya sendiri, kemampuan siswa dalam
memahami persoalan akan terasah dan dapat memunculkan jawaban yang
berbeda-beda. Pada pengalaman belajar ini indikator kemampuan pemahaman
konsep yang dikembangkan yaitu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep, menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk representasi

matematis, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

Pada pengalaman belajar membandingkan dan mendiskusikan jawaban, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan jawaban soal
secara berkelompok dan didiskusikan di kelas. Pada pengalaman belajar ini
indikator kemampuan pemahaman konsep Yyang dikembangkan yaitu
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.
Pada pengalaman belajar menyimpulkan, setelah selesai melakukan diskusi kelas,
guru membimbing siswa untuk mengambil kesimpulan suatu konsep atau prinsip.
Saat menyampaikan kesimpulan, mereka dianggap mampu menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis berupa representasi visual (gambar)
atau kata-kata. Pengalaman belajar ini indikator kemampuan pemahaman konsep

yang dikembangkan yaitu memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik
diharapkan siswa dapat memahami serta dapat menjelaskan masalah yang ada
baik secara lisan maupun secara tertulis, sehingga siswa akan mampu

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematisnya.
D. Anggapan Dasar
Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri

9 Bandar Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 memperoleh

materi ajar dan kurikulum yang sama.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Hipotesis Umum

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik efektif ditinjau dari

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Hipotesis Khusus

a. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih tinggi dari
pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

b. Proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis pada
pembelajaran dengan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik lebih

dari 60% dari jumlah siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung pada semester
ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 9 Bandar Lampung yang terdistribusi dalam delapan
kelas. Setiap kelasnya memiliki kemampuan matematis yang relatif sama. Hal
tersebut ditunjukkan oleh data rata-rata nilai penilaian akhir semester (PAS)

matematika semester ganjil seperti pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai PAS Semester Ganjil Kelas VII SMPN 9 Bandar

Lampung
No. Kelas Rata-rata Nilai PAS

1 VII A 33,67
2 VII B 34,74
3 VIIC 35,33
4 VII D 33,98
5 VIIE 33,35
6 VII F 34,02
7 VII G 33,75
8 VIIH 35,86

Rata-rata 34,33

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
cluster random sampling yaitu Teknik pengambilan sampel secara acak dari
populasi yang memiliki kemampuan relatif sama (Sheskin, 2004). Dengan
menggunakan teknik tersebut terpilihlah kelas VII-C dengan jumlah 28 siswa
sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistik dan kelas V11-B dengan jumlah 26 siswa sebagai

kelas kontrol yaitu kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang
terdiri dari satu variabel bebas yaitu pendekatan pembelajaran matematika
realistik dan satu variabel terikat yaitu kemampuan pemahaman konsep
matematis. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design yang dituliskan oleh Sugiyono (2012:112)
sebagaimana disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design

Sampel Perlakugn
Pretest Pembelajaran Posttest
Kelas Eksperimen 0,4 X 0,
Kelas Kontrol 0, Y 0,
Keterangan :
X = Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
Y = Pendekatan Saintifik
0O = Pretest Kemampuan pemahaman konsep matematis
0O, = Posttest Kemampuan pemahaman konsep matematis

Pada penelitian ini, diberikan pretest sebagai tes yang mengukur kemampuan
awal pemahaman konsep matematis siswa. Selanjutnya posttest diberikan setelah
siswa mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran realistik.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan dan akhir. Adapun uraian mengenai tahapannya sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada di
SMP Negeri 9 Bandar Lampung pada 25 November 2021 dan melakukan
wawancara dengan Ibu Suharsih, S.Pd. selaku guru mitra mata pelajaran
matematika untuk mengetahui proses pembelajaran yang diterapkan di

SMP Negeri 9 Bandar Lampung.
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Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling
sehingga terpilih kelas VI1I-C sebagai kelas eksperimen dan VII-B sebagai
kelas kontrol.

Menentukan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi
himpunan.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang berupa soal
prestest dan posttest beserta penyelesainnya dan rubrik penskoran.
Mengkonsultasikan instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru
bidang studi matematika.

Melakukan validitas instrumen tes pada 18 Juli 2022 dan uji coba
instrumen penelitian pada siswa di luar sampel penelitian yaitu kelas VI1I-
C pada 20 Juli 2022.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 25 Juli
2022.

Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvesional pada
kelas kontrol yang berlangsung dari 26 Juli 2022 — 10 Agustus 2022.
Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 15
Agustus 2022.

3. Tahap Akhir

a.

b.

Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh masing-masing kelas serta
membuat kesimpulan.

Membuat laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah perlakuan



25

pada kelas eksperimen dan keals kontrol. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui teknik tes. Soal tes yang digunakan
pada penelitian ini adalah tes uraian. Tes dilakukan dua kali yaitu sebelum
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest) pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen tes berbentuk
uraian untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Soal-
soal yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah soal yang
sama. Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan prosedur tertentu dan
berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis siswa. Pedoman penskoran
tes kemampuan pemahaman konsep matematis dimodifikasi dari Mawaddah dkk
(2016: 79-80) yang disajikan pada Lampiran B.4 halaman 132. Untuk
memperoleh data yang akurat, diperlukan instrumen tes yang memenuhi kriteria
tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran. Sejalan dengan pendapat Matondang (2009: 1) bahwa suatu tes
dikatakan baik apabila memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran.

1. Validitas

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dapat
diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes dengan
indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Soal tes dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing dan guru mitra. Tes dikatakan valid jika soal tes telah
dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pemahaman konsep
matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-Kisi tes dan kesesuaian
Bahasa dalam tes dengan bahasa siswa dilakukan dengan ngisi daftar cek (v")
oleh guru mitra. Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen tes pada tanggal

18 Juli 2022 diperoleh hasil bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data
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telah memenuhi validitas isi. Hasil uji validitas isi menunjukkan bahwa instrumen
tes yang digunakan telah memenuhi kriteria valid yang dapat dilihat pada
Lampiran B.5 halaman 134. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, dilakukan uji
coba soal pada siswa diluar sampel penelitian yaitu kelas VIII-C, data yang
diperoleh dari hasil uji coba instrumen kemudian diolah untuk mengetahui

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal.
2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Suatu tes dikatakan reliabel jika tes
memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Rumus yang digunakan
dalam penelitian ini untuk menghitung koefisien reliabilitas (r;;) berdasarakan
Arikunto (2011: 109) yaitu:

_ " Y0;?
1 = (n _ 1)( 0.2 )

Keterangan :

n = banyaknya butir soal

Y0;2 = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
0,2 = varians total

Penelitian ini menggunakan interprestasi koefisien reliabilitas (r;;) menurut
Arikunto (2011 : 109) seperti terlihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Interprestasi Reliabilitias

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,81 <11 <1,00 Sangat Tinggi
0,61 <7, <0,80 Tinggi
041<r;,; <060 Cukup
0,21 <r;; 0,40 Rendah
0,00<r; 0,20 Sangat Rendah
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Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, koefisien reliabilitas diperoleh
sebesar 0,73 yang berarti reliabilitas berada pada kriteria tinggi. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 138.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan untuk membedakan antara siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah.
Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu mengurutkan skorsiswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.
Selanjutnya, diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas)
dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok bawah). Menurut
Arifin (2012:146) rumus yang digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda
(DP) adalah sebagai berikut:

fKA - fKB
DP = ——
skor maks
Keterangan :
Xka = Rata-rata skor kelompok atas
Xkg = Rata-rata kelompok bawah

Interprestasi indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini menurut
Arifin (2012:146) tertera pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interprestasi Indeks Daya Pembeda

Interval DP Kriteria
0,71< DP <1,00 Sangat Baik
0,41< DP <0,70 Baik
0,21< DP <0,40 Cukup
0,01< DP <0,20 Buruk
-1,00< DP 0,00 Sangat Buruk

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda pada butir soal 1b, 2a, 2c,
dan 4 memiliki kriteria daya pembeda yang baik, serta butir soal 1a, 2b dan 3
memliki kriteria daya pembeda cukup. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.3 halaman 139.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Adapun rumus untuk menghitung tingkat kesukaran suatu soal menurut
Sudijono (2011:372) adalah:

Jr
TK =—
It
Keterangan:
TK  =Tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Ir = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Interprestasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria tingkat
kesukaran menurut Sudijono (2011:372) dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Interprestasi Indeks Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00< TK <0.15 Sangat sukar
0,16 TK <0,30 Sukar
0,31< TK <0,70 Sedang
0,71< TK <0,85 Mudah
0,86< TK <1,00 Sangat mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran pada butir soal 1a, 1b,
2a, 2b, 2c, 3 dan 4 memliki kriteria tingkat kesukaran sedang. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 141.

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran diperoleh data yang memenuhi kriteria valid dan reliabel, serta tiap
butir soal memenuhi kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang
ditentukan, maka soal tersebut layak digunakan untuk pengambilan data.

Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba

SNOZI Validitas | Reliabilitas Pe[r)nag:lda K;'Sgg?;n Kesimpulan
la 0,23 (cukup) | 0,66 (sedang)
1b 0,39 (baik) | 0,56 (sedang)
2a 0.73 0,39 (baik) | 0,60 (sedang)
2b Valid (reli,abel) 0,23 (cukup) | 0,70 (sedang) | Digunakan
2C 0,39 (baik) | 0,69 (sedang)
3 0,23 (cukup) | 0,64 (sedang)
4 0,36 (baik) | 0,68 (sedang)

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Awal

Analisis kemampuan pemahaman konsep matematis awal bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama atau tidak. Data diperoleh dari pretest disajikan pada Lampiran C.5 halaman
142. Sebelum melakukan uji statistik dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas untuk menentukan statistik yang digunakan dalam pengujian

hipotesis.

A. Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Rumusan uji hipotesis adalah sebagai berikut.

H, = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, = data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat Sudjana
(2005:273) dengan persamaan sebagai berikut.



30

k
2 N\ (0 - E)?
Xhitung - T
i=1 ¢

Keterangan:

X? = harga Chi-Kuadrat

0; = frekuensi observasi

E; = Frekuensi harapan

k = banyaknya kelas interval

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika Xjiryng < Xfaper dengan X7Z,., =
X(Zl_a)(k_3). Hasil perhitungan uji normalitas data kemampuan pemahaman

konsep matematis awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam
Tabel 3.7

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Awal

Kelas Xﬁiwng X2 pel Keputusan Uji | Keterangan
Eksperimen 2,43 o Berdistribusi
Kontrol 0,76 5.9 H, diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh bahwa X1, 5 < Xfape; Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga H, diterima. Dengan demikian, data kemampuan
pemahaman konsep matematis awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 144 dan Lampiran C.7

halaman 147.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua sampel yang diambil
mempunyai varians yang sama atau tidak. Rumus uji hipotesis adalah sebagai
berikut.

H, : s? = s2 (kedua kelompok populasi memiliki varians yang sama)

H, : s? # sZ (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak sama)
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Dalam penelitian ini statistik uji yang digunakan untuk menghitung uji-F menurut
Sudjana (2005:249) yaitu:

Keterangan:
s2 = varians terbesar
s2 = varians terkecil

Kriteria pengujiannya yaitu H, diterima jika Fpipyung < Fraper » dimana Figpep =

Fla( dengan taraf signifikansi yang digunakan adalah @ = 0,05. Dalam
2 n1—1,n2—1)

hal lainnya H, ditolak. Hasil uji homogenitas data kemampuan pemahaman
konsep matematis awal siswa kelas eksperimen dan kontrol disajikan dalam Tabel
3.8

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Awal

Kelas Varians | Fritung | Fiabel Kepﬂ}lijsan Keterangan
Eksperimen 3,42 I Memiliki varians
! 1,11 1,94 H rm
Kontrol 3,09 o diterima yang sama

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh bahwa Fyityng < Fraper S€hingga H, diterima.
Dengan demikian, data kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen).

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 150.

B. Uji Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Awal Siswa

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas data kemampuan pemahaman
konsep matematis awal siswa, diketahui bahwa kelas eksperimen dan keals
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelas tersebut
memiliki varians yang sama, maka uji hipotesis menggunakan uji-t. Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.
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H, : u; = p, (rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan matematika
realistik sama dengan rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

H; : puq > p, (rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan matematika
realistik lebih tinggi dari rata-rata kemampuan pemahaman konsep

matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

Statistik uji yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005:243)
menggunakan rumus:

_ (ny—1Ds¥+(np—1)s3

thitung = ——== dengan, s2 = .
s\/% nytny,—2
Keterangan:
X, = rata-rata pada kelas eksperimen
X, = rata-rata pada kelas kontrol
ny = banyak subjek pada kelas eksperimen
n, = banyak subjek pada kelas kontrol
s? = varians kelompok eksperimen
s2 = varians kelompok kontrol
s? = varians gabungan
s = standar deviasi gabungan

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah « = 0,05, dengan
kriteria pengujiannya adalah terima Hy jika thitung < traper d€NGaAN tigpe =
t(1-a)(n, +n,—2) didapat dari distribusi t dengan dk = (n, + n, — 2) dan peluang =
(1- ).

2. Analisis Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Akhir

Setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pendekatan matematika
realistik dan kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional, selanjutnya
dilakukan pengambilan data akhir atau posttest . Data yang diperoleh dari hasil

posttest kedua kelas tersebut selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Data hasil
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postttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Lampiran C.10
halaman 154. Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

A. Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan pemahaman
konsep matematis akhir siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi-kuadrat dengan hipotesis,
taraf signifikan, rumus, dan Kriteria pengujian yang sama dengan uji normalitas
kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa. Hasil perhitungan uji
normalitas data kemampuan pemahaman konsep matematis akhir siswa disajikan
pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Akhir

Kelas Xiitung X2 ol Keputusan Uji | Keterangan
Eksperimen 2,26 I Berdistribusi
Kontrol 4,32 5,99 Ho diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh bahwa Xﬁitung < X201 Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol sehingga H, diterima. Dengan demikian, data kemampuan
pemahaman konsep matematis akhir siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.11 halaman 156 dan Lampiran C.12 halaman 159.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua sampel yang diambil

mempunyai varians yang sama atau tidak. Hasil uji homogenitas data kemampuan
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pemahaman konsep matematis akhir siswa kelas eksperimen dan kontrol disajikan
dalam Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Akhir Siswa

Kelas Varians | Fritung | Fiabel KEpﬂE?San Keterangan
Eksperimen 5,05 I Memiliki varians
Kontrol 4,58 110 1,94 1 Ho diterima yang sama

Berdasarkan Tabel 3.10 diperoleh bahwa Fyjtyng < Fraper S€hingga H, diterima.
Dengan demikian, data kemampuan pemahaman konsep matematis akhir siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen).

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 162.

b. Uji Hipotesis

1. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas data kemampuan pemahaman
konsep matematis akhir siswa, diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua keals tersebut
memiliki varians yang sama, maka uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil uji
kesamaan dua rata-rata data kemampuan pemahaman konsep matematis akhir

siswa kelas eksperimen dan kontrol disajikan dalam Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Rekapitulasi Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Akhir Siswa

Keputusan

Kelas N x s% | thitung| tiaber Uji Keterangan

Eksperimen | 28 | 22,86 | 5,05 Kelas
2,52 | 1,67 | H,ditolak | eksperimen
Kontrol 26 | 21,27 | 4,58

lebih tinggi
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Berdasarkan Tabel 3.11, diperoleh bahwa tp;tyng > tiaper S€hingga Hy ditolak.

Dengan demikian, rata-rata data kemampuan pemahaman konsep matematis akhir
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika realistik lebih tinggi dari rata-rata
data kemampuan pemahaman konsep matematis akhir siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.14 halaman 164.

2. Uji Proporsi

Uji proporsi dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang
memiliki kemampuan pemahaman konsep terkategori baik pada kelas yang
mengikuti pembelajaran matematika realistik lebih dari 60% dari jumlah siswa.
Dalam penelitian ini, kategori baik apabila masuk dalam kategori tinggi atau
sedang menurut interpretasi kategori Azwar (2016: 149). Interpretasi kategori
pemahaman konsep matematis siswa menurut Azwar (2016: 149) ditentukan
dengan menggunakan rata-rata (x) dan simpangan baku (s) dari skor akhir
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik. Jika x adalah skor akhir
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik maka kategori yang digunakan
yaitu: (a) kategori tinggi apabila x > x + s, (b) kategori sedang apabila x + s <x <
x+ s, dan (c) kategori rendah apabila x < X — s. Berdasarkan data posttest
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan realistik pada Lampiran C.10 halaman 155 diperoleh x =
23,07 dan s = 2,20. Interprestasi kategori kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.12.

Tabel 3.12. Interpretasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Interval Kemampuan _Pemahaman Kriteria
Konsep Matematis Siswa
x = 25,27 Tinggi
20,87 < x < 25,27 Sedang
x < 20,87 Rendah
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Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis terkategori baik
adalah siswa yang memiliki skor kemampuan pemahaman konsep matematis
akhir dengan kriteria sedang dan tinggi. Rumusan hipotesis yang digunakan
sebagai berikut:

Hy: m; = 0,6 (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
terkategori baik pada kelas yang menggunakan pembelajaran
matematika realistik sama dengan 60% dari jumlah siswa).

H, : m; > 0,6 (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
terkategori baik pada kelas yang menggunakan pembelajaran

matematika realistik lebih dari 60% dari jumlah siswa).

Statistik uji yang digunakan adalah uji-z dengan rumus sebagai berikut:

X T
T 0

Zhitung =T
mo(1 — )
\] n
Keterangan:

x = banyaknya siswa terkategori baik dengan kriteria tinggi dan sedang
n = jumlah sampel
T, = proporsi siswa yang diharapkan

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah a« = 0,05, dengan
kriteria pengujian yaitu tolak Hy jika zpityng > Zhitung diMana zpitung = Zo5-«a

sedangkan untuk harga lainnya H, diterima.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan matematika realistik lebih tinggi dari siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dan proporsi siswa yang telah mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan matematika realistik memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa. Dengan
demikian, pendekatan matematika realistik efektif ditinjau dari pemahaman
konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester
ganjil tahun pelajaran 2022/2023.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan pendekatan pembelajaran mateamtika
realistik dalam pembelajaran matematika, disarankan untuk memperhatikan
pembagian waktu sebaik mungkin agar setiap pengalaman belajar pada
pendekatan matematika realistik mencapai hasil yang optimal.

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, disarankan
untuk melakukan pengelolaan kelas dengan baik agar suasana pembelajaran

menyenangkan dan lebih kondusif.
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